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ABSTRAK 
Laporan ini menyajikan analisis dan perencanaan desain Bendungan Jragung di 

Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Tujuan utama dari studi ini adalah 

mengevaluasi kebutuhan hidrologi dan merancang struktur bendungan yang efektif untuk 

mengelola aliran air. Metodologi mencakup pengumpulan data hidrologi, analisis debit 

bulanan, dan perhitungan stabilitas struktur.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa desain struktur yang optimal dapat meningkatkan 

efisiensi tampungan waduk dan meminimalkan risiko banjir. Perencanaan saluran 

pelimpah, sistem pengelak dan bangunan pengambilan juga dibahas untuk memastikan 

efisiensi aliran air. Dengan menggunakan data curah hujan terbaru dan metode analisis 

yang tepat, laporan ini memberikan rekomendasi desain yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi bendungan dan bangunan pelengkapnya. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan infrastruktur bendungan di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Bendungan Jragung, Analisa Hidrologi, Struktur Bendungan, 

Bangunan Pelengkap, Efisiensi Desain. 

 

ABSTRACT 
This report presents the analysis and planning of the design for the Jragung 

Dam located in Semarang Regency, Central Java Province. The main objective of 

this study is to evaluate hydrological needs and to design an effective dam structure 

for managing water flow. The methodology includes the collection of hydrological 

data, monthly discharge analysis, and structural stability calculations.  

The analysis results indicate that an optimal structure design can enhance 

reservoir capacity and minimize flood risk. The planning of the spillway, diversion 

systems, and intake structures is also discussed to ensure efficient water flow 

management. By utilizing the latest rainfall data and appropriate analytical 

methods, this report provides design recommendations aimed at improving the 

efficiency of the dam and its complementary structures. It is hoped that the findings 

of this research can serve as a reference for the development of dam infrastructure 

in Indonesia. 

Keywords: Jragung Dam, Hydrological Analysis, Dam Structure, 

Complementary Structures, Design Efficiency.  
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